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The background of this study was the lack of students' abilities in reading the music rhythm 
in playing a similar music ensemble. In the learning process, the teacher still used the 
conventional teaching method in the form of lectures. The process and results of improving 
rhythmic reading skills in 7th-grade students of SMP 3 Teluk Keramat on similar musical 
ensemble material using a model song. The theories used in this study were Learning, 
Music, Rhythmic Reading Ability, Music ensembles, Learning Media, Model Songs. 
Classroom Action Research with the descriptive method and qualitative approach were 
used as the form of the research. Data were analyzed through the stages of data reduction, 
data presentation, and verification in the form of conclusions from the results of student 
presentations in cycles 1 and 2. The data were validated by using the triangulation 
technique by checking the data to the same source with different techniques. The findings 
showed that there was an improvement in students’ rhythmic reading abilities from the 
learning process conducted. After the learning the students’ abilities were improved 
respectively from 61.89, 67.80 to 86.11. Therefore, students’ abilities in rhythmic reading 
towards similar musical ensemble can be improved by using model songs media.  
Keywords: model songs, media, rhythmic reading, student’ abilities
PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan sarana pembentukan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Secara 
Filosofis, Pendidikan merupakan hak asasi 
yang ditulis di dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 
1 (dalam Sugiyono, 2015:42), menyebutkan 
bahwa setiap warga Negara memiliki hak yang 
sama untuk menikmati pendidikan. Pada Pasal 
3 dalam Undang-Undang (dalam Sugiyono, 
2015:42) tersebut dinyatakan bahwa 
Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk  
watak serta peradaban bangsa, agar 
berkembangnya potensi peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia.  
Pendidikan juga mempunyai arti mencakup 
seluruh proses hidup, segenap bentuk interaksi 
individu dengan lingkungannya, baik secara 
formal maupun informal. 
 Guru sebagai konservator (pemelihara) 
sistem, sumber dan inovator sistem, berperan 
dan bertanggung jawab terhadap sistem ilmu 
pengetahuan, penyelenggara proses dan 
penerus sistem edukatif  kepada anak didik, 
guru berperan sebagai pengubah perilaku anak 
didik. Kemampuan profesi  harus dimiliki  oleh 
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seorang guru, meliputi merencanakan, 
pengembangan tujuan materi, penggunaan 
media, alat–alat bantu dan penilaian serta 
alokasi waktu yang dibutuhkan untuk proses 
pembelajaran. 
 Pembelajaran musik merupakan salah satu 
upaya pengembangan diri yang di dalamnya 
dapat menggali dan mengembangkan 
keterampilan serta kreatifitas peserta didik 
dalam bidang seni musik. Musik menurut Prier, 
(2012: 123) adalah sesuatu yang mempunyai 
arti dalam dirinya sendiri, manusia yang 
bermusik mengalami arti ini pada saat tersebut. 
Setiap anak manusia memiliki potensi 
mendasar dalam bidang seni, khususnya musik. 
Selain itu, keterampilan musik tidak dapat 
dipandang terpisah sebagai keterampilan seni  
musik saja, melainkan juga sebagai satu 
kesatuan seni secara khusus dan umumnya 
sebagai keterampilan hidup. 
 Keterampilan personal yang meliputi 
tanggung jawab individual, penghargaan diri, 
sosiabilitas, manajemen diri, dan integritas. 
keterampilan-keterampilan ini baik sebagai 
anggota suatu kelompok atau sebagai individu 
yang bertanggung jawab atas sumbangannya 
bagi seluruh kelompok. Di dalam pembelajaran 
seni musik, terdapat beberapa pengetahuan 
dasar yang harus dipelajari. Tanpa bekal 
pengetahuan dasar tersebut, siswa akan 
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 
dan potensi dalam dirinya di jenjang 
berikutnya.  Menurut Hasan dkk, (2005: 707). 
Kemampuan merupakan kesanggupan atau 
kecakapan seorang individu dalam menguasai 
suatu keahlian dan digunakan mengerjakan 
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Salah 
satu pengetahuan dasar musik yang diperlukan 
oleh siswa untuk bermain musik adalah 
pengetahuan mengenai ritmis/ritme. Menurut 
Rahmanto, (2016: 26) irama/ritme adalah 
urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur 
dasar musik. Ketukan atau pola ritmis/ritme 
dalam waktu tertentu menjadi ciri dari 
pengolahan bunyi sebuah komposisi atau karya 
musik. 
 Berdasarkan observasi awal yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Teluk  Keramat 
Kabupaten Sambas, menunjukkan bahwa 
sebagian besar kemampuan ritmis pada siswa 
kelas VII dalam memainkan alat musik masih 
sangat kurang serta mengalami kesulitan dalam 
membaca ritmis. Hal ini dibuktikan ketika 
siswa memainkan alat musik melodis berupa 
pianika dan rekorder, ketepatan ketukan dalam 
memainkan alat musik keluar dari ketukan 
irama lagu, sehingga suara yang dihasilkan 
belum selaras antar instrumen musik satu 
dengan instrument lainnya, belum terdapat 
perbedaan panjang-pendeknya suatu nada. 
Siswa bermain  musik didasarkan pada hafalan 
notasi lagu yang pernah didengar, sehingga 
panjang pendeknya bunyi, serta hitungan bunyi 
tersebut belum bisa dibedakan. 
 Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
kelas VII SMP Negeri 3 Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca ritmis musik siswa 
masih sangat kurang. Kondisi tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
guru mengajar masih menggunakan metode 
konvensional yaitu metode ceramah. Untuk 
mendapatkan hasil kemampuan membaca 
ritmis yang optimal dalam proses 
pembelajarannya tentu membutuhkan media 
yang sesuai. Menurut Kurniasih & Berlin 
(2017: 19-20) Media pembelajaran dapat 
diartikan sebagai perantara sampainya pesan 
belajar (message learning) dari sumber pesan 
(message resource) kepada penerima pesan 
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(message receive) sehingga terjadi interaksi 
belajar mengajar. Media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan 
suasana belajar mengajar yang efektif, 
kondusif, dan menyenangkan bagi guru dan 
para siswa. Suasana belajar yang 
menyenangkan akan menumbuhkan dan 
menguatkan motivasi pada guru untuk 
memberikan seluruh upaya dalam peranannya 
sebagai perancang pengajaran, pengelola 
pengajaran, penilai hasil pembelajaran, 
pengarah pembelajaran, dan pembimbing siswa 
pada proses pembelajaran. 
 Untuk mengatasi permasalahan kemampuan 
siswa dalam membaca ritmis, Peneliti 
memandang perlunya pembelajaran dengan 
menggunakan media lagu model. Menurut 
Suhada, (2015:11) Lagu model sebagai media 
pembelajaran untuk anak sekarang sangatlah 
efektif. Lagu model merupakan lagu yang 
dipilih dan mengandung unsur materi ritme 
yang akan diajarkan kepada siswa. Oleh sebab 
itu untuk dapat membahas materi ritme yang 
akan diberikan kepada siswa harus sudah hafal 
dan tau lagunya. 
 Sehubungan dengan permasalahan tersebut, 
peneliti bermaksud menerapkan  salah satu 
media mengajar  sebagai upaya untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang baik. 
Heinich, dkk (dalam Purwanto, 2011: 11) 
menyatakan bahwa media adalah “a channel of 
communication”. Jelas bahwa dalam konteks 
pembelajaran, media merupakan alat atau 
sarana yang digunakan sebagai perantara 
(medium) dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Hal inilah yang mendorong 
peneliti untuk meneliti lebih lanjut tentang. 
”Peningkatan Kemampuan Membaca Ritmis 
dalam Bermain Ansambel Musik Sejenis 
dengan Menggunakan Media Lagu Model Pada 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas“. 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan bentuk deskriptif dengan 
pendekatan analisis data kualitatif. Analisis 
data merupakan pokok dari suatu metode untuk 
mengambarkan fakta, mengembangkan 
penjelasan, dan menguji hipotesis. Peneliti 
mengumpulkan data  dan hasil yang akan di 
deskripsikan dalam tulisan dan uraian secara 
rinci. Peneliti melakukan penelitian pada saat 
jam mata pelajaran seni budaya dan 
menjadikan siswa sebagai objek penelitian 
dengan menggunakan observasi. Dari proses 
penelitian data yang diambil kemudian 
dianalisis oleh peneliti dan selanjutnya 
mendeskripsikan yang terjadi di lapangan yaitu 
Media Lagu Model untuk meningkatkan 
kemampuan membaca ritmis  siswa dalam 
bermain ansambel musik sejenis di kelas VII. 
Hasil data tersebut dideskripsikan 
menggunakan kata-kata atau narasi. 
 Pendekatan ini merupakan pendekatan 
kualitatif dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive Sampling 
teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi (Sugiyono, 2015: 15). Menurut 
Charmaz (dalam Sugiyono, 2015: 100) metode 
penelitian ini, peneliti langsung bergerak 
melakukan penelitian dan pengamatan tanpa 
ada rancangan konseptual, proporsisi, dan 
bahkan teori tertentu. Boleh dikatakan 
penelitian yang menggunakan metode ini 
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benar-benar dalam keadaan ‘bersih’ dari 
pemikiran-pemikiran yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti. 
 Alasan digunakan penelitian kualitatif 
dalam penelitian ini yaitu peneliti ingin 
mengungkapkan permasalahan penelitian 
secara utuh, menyeluruh dan apa adanya. 
Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian 
tindakan (classroom action research). Alasan 
digunakan penelitian tindakan dilakukan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan media lagu model. Prosedur 
penelitian 2 siklus dalam penelitian ini terdiri 
dari empat tahap yaitu;(1) tahap perencanaan; 
(2) tahap pelaksanaan; (3) tahap observasi; (4) 
tahap refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu (1) Teknik Observasi;  (2) 
Teknik Dokumentasi; dan (3) Teknik Tes 
Unjuk Kerja. Peneliti menggunakan triangulasi 
untuk menguji keabsahan data dalam penelitian 
ini. Sanjaya (2011:112) menyatakan triangulasi 
adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi 
yang akurat dengan berbagai metode agar 
informasi itu dapat dipercaya keabsahannya 
sehingga penulis tidak salah dalam mengambil 
keputusan. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu: (1) Data Reduction, (2) Data 
Display, (3) Conclusion Drawing. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Penelitian tentang “Peningkatan 
Kemampuan Membaca Ritmis dalam Materi 
Ansambel Musik Sejenis Menggunakan Media 
Lagu Model pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 
3 Teluk Keramat Kabupaten Sambas“ telah 
dilaksanakan. Temuan-temuan mengenai 
kemampuan membaca ritmis siswa telah 
peneliti dapatkan. Dalam bab ini peneliti 
mengemukakan beberapa hal yang 




 SMP Negeri 3 Teluk Keramat adalah salah 
satu Sekolah Menengah Pertama yang ada di 
Kecamatan Teluk Keramat. Beralamat di Jalan 
Raya Pimpinan No 295, Desa Pipit Teja, 
Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten 
Sambas, Kalimantan Barat yang berdiri sejak  
tahun 1983. Pada tahun ajaran 2017/2018  
semester I/ganjil  mempunyai peserta didik 
sebanyak 506 orang, terdiri dari 15  kelas. 
Proses pembelajaran dilakukan mengacu pada 
kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
Pemerintah yaitu, kurikulum 2013 diterapkan 
pada  kelas VII sedangkan untuk   kelas VIII 
dan IX masih menggunakan Kurikulum 2006. 
Mata Pelajaran Seni Budaya 
 Pembelajaran seni budaya merupakan 
pembelajaran wajib dan masuk dalam 
kurikulum pendidikan di SMP Negeri 3 Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas. Menurut Suhada 
(2015:19) mata pelajaran seni budaya bertujuan 
agar siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) Pemahaman terhadap konsep 
pembelajaran seni budaya, (2) Apresiasi yang 
tinggi terhadap pembelajaran seni budaya, (3) 
Kemampuan kreativitas yang baik dalam 
pembelajaran seni budaya, (4) Kemampuan 
untuk mempertunjukkan hasil kreativitas 
dibidang seni budaya. 
Pelaksanaan Penelitian 
 Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca ritmis. Maka perlu pendeskripsian 
tentang pola ritmis yang menjadi salah satu 
unsur penting dalam ruang lingkup musik. 
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Proses Pembelajaran Seni Musik Membaca 
Ritmis Menggunakan Media Lagu Model 
 Dipertemuan awal, peneliti menyampaikan 
kepada siswa tentang pembelajaran seni musik 
dan akan di tampilkan pada pertemuan 
berikutnya. Peneliti menanyakan pengalaman 
bermain musik kepada siswa, serta peneliti 
juga menanyakan apakah siswa pernah praktek 
bermain musik dalam mata pelajaran seni 
budaya dan keterampilan didalam kelas, dan 
siswa menjawab belum pernah praktek 
langsung bermain musik didalam kelas. Pada 
pra siklus peneliti melakukan tes praktek awal 
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan ritmis siswa mengenai ritmis. 
Peneliti bertanya kepada siswa apakah siswa 
mengenal lagu “cik-cik periok”, setelah 
mendapatkan jawaban bahwa siswa tau dengan 
lagu tersebut, peneliti meminta seluruh siswa 
untuk mempraktekkannya dengan 
menggunakan intrument tepuk tangan untuk 
mengaplikasikan pola-pola ritmis lagu cik-cik 
periok. Siswa diminta secara individu untuk 
mempraktekkan pola-pola ritme lagu cik-cik 
periok yang sudah di dengarkan tadi untuk 
mengetahui kemampuan ritmis siswa. Penilaian 
ini meliputi menampilkan ketukan sesuai 
bentuk dan nilai not dan dapat memainkan Pola 
ritmik lagu. 
Siklus 1 
Pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 16 
Oktober, 23 Oktober, dan 30 Oktober 2018. 
Tahapan pelaksanaan pada siklus I sebagai 
berikut : 
Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan, Melakukan diskusi 
dengan guru kolaborator  untuk menentukan 
proses pelaksanaan penelitian, Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Mempersiapkan bahan ajar materi Not dan 
tanda diam serta materi Ansambel musik 
sejenis, dan Mempersiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi dan alat 
dokumentasi. 
Pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan dilaksanakan selama 3 
kali pertemuan, pertemuan pertama dilakukan 
pada tanggal 16 Oktober 2018, pertemuan 
kedua pada tanggal 23 Oktober 2018, dan 
pertemuan ketiga pada tanggal 30 Oktober 
2018. Peneliti melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. (1) Pertemuan pertama 
berlangsung pada hari Selasa 16 Oktober 2018 
selam 3 jam pelajaran (120 menit) yaitu dari 
pukul 07:00 sampai dengan pukul 09:00 WIB 
di kelas VII A. Pada pertemuan pertama ini 
peneliti hanya memberikan materi belum 
melaksanakan praktek. dengan memberikan 
materi kepada siswa yaitu tentang musik 
ansambel sejenis, birama, serta nilai not dan 
tanda diam. 
 Peneliti mendeskripsikan pengertian pola 
ritmis dan unsur-unsur pola ritmis. Kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan dengan peneliti 
mendemostrasikan beberapa contoh dengan 
menayangkan video bermain musik ansambel 
sejenis sebagai contoh dari pembelajaran 
materi musik  ansambel sejenis. Setelah itu 
peneliti menjelaskan nilai-nilai ketukan pada 
Not dan Tanda diam, dimana not dan tanda 
diam adalah salah satu unsur terbentuknya 
pola-pola ritmis. (2) Pada pertemuan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2018 
dengan jam pelajaran yang sama pada 
pertemuan pertama. Peneliti kembali 
memberikan pola ritme yang sudah dibuat, 
Peneliti memberikan waktu selama 20 menit 
kepada seluruh siswa untuk membaca pola 
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ritmis  yang sudah di sediakan. setelah siswa di 
beri kesempatan untuk memahami dan 
membaca pola ritmis tersebut, siswa diminta 
untuk memainkan pola ritmis yang sudah 
disediakan oleh peneliti secara bersama-sama 
dengan di iringi oleh peneliti. Setelah 
memainkan pola ritmis secara bersama-sama, 
kemudian peneliti meminta untuk siswa 
mempraktekkan secara individu dalam 
kelompok belajar, hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui kembali kemampuan siswa dalam 
membaca ritmis, dengan tujuan apakah siswa 
benar-benar memahami penjelasan yang 
peneliti sampaikan. (3) Pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2018 
dengan jam pelajaran yang sama pada 
pertemuan pertama dan kedua. peneliti 
memberikan pola ritmis yang akan di berikan 
kepada siswa sebagai bahan untuk menilai 
kemampuan membaca ritmis siswa. 
 Sebelum dilakukannya evaluasi, seluruh 
siswa diminta untuk latihan terlebih dahulu 
mempelajari pola ritmis yang telah dibuat oleh 
peneliti, sampai terdengar bel yang 
menandakan belajar sudah 1 jam berlangsung 
proses pembelajaran maka segera dilaksanakan 
test/evaluasi tentang ritmis sesuai dengan 
partitur yang sudah diberikan. Evaluasi 
dilakukan dengan satu persatu siswa secara 
individu untuk memainkan partitur yang sudah 
diberikan oleh peneliti dengan instrument 
tepuk tangan. 
Observasi 
 Pada tahap observasi, Peneliti mengamati 
siswa dan membimbing siswa, baik dalam 
proses membaca ritmis tentang pola-pola yang 
belum dimengerti maupun kesulitan dalam 
membaca ritmis. Selain itu peneliti juga 
mengamati antusias masing-masing siswa dan 
peneliti mengamati siswa dalam berkomunikasi 
yang baik dengan teman kelompok belajarnya. 
Hasil pengamatan siswa menunjukkan sudah 
bisa membaca ritmis walaupun hanya beberapa 
siswa yang sudah bisa membaca ritmis. 
 Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai 
pelaksana dan dibantu oleh guru Seni Budaya 
dan Keterampilan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan. Beberapa 
kriteria penilaian siklus 1 berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada 
setiap siswa adalah sebagai berikut: (1) 
Memainkan ketukan sesuai dengan bentuk dan 
nilai not. (2) Memainkan pola ritmis pada 
partitur. Observasi dilakukan dengan memberi 
nilai untuk masing-masing siswa dari nilai 10 
sampai dengan 100. 
 Nilai skor rata-rata kemampuan membaca 
ritmis siswa pada siklus 1 adalah 67,8 dan 
rentang nilai prosentase pada siklus 1 adalah 
26,47%. Ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar kemampuan siswa dalam membaca ritmis 
belum begitu memuaskan, hal ini dikarenakan 
masih banyak siswa belum bisa berkonsentrasi 
serta siswa masih banyak yang kesulitan dalam 
perpindahan nilai not. 
Refleksi 
Kelebihan pada siklus 1 sebagai berikut : (1) 
Semua siswa hadir saat proses pembelajaran, 
(2) Siswa dapat memahami materi ansambel 
musik sejenis serta nilai not dan tanda diam 
yang dijelaskan diawal pertemuan, (3) 
Sebagian siswa mampu memahami dan 
membaca pola-pola ritmis. Kekurangan pada 
siklus 1 : (1) Sebagian kecil siswa terlihat 
pasif, (2) Siswa terlihat masih kurang percaya 
diri dalam mempraktekkan pola ritmis yang 
dilakukannya, (3) Siswa belum dapat 
melakukan membaca ritmis dengan lancar, (4) 
Masih banyak siswa yang masih belum bisa 
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membaca ritmis serta ketukan yang siswa 
lakukan masih kurang tepat dan tempo yang 
masih belum teratur (5) masih belum bisa 
berkonsentrasi serta siswa masih banyak yang 
kesulitan dalam perpindahan nilai not. 
 Solusi untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang muncul pada siklus 1, peneliti 
melaksanakan perbaikan di siklus 2 dengan 
menggunakan media Lagu Model. Di siklus 2 
peneliti menggunakan media lagu model 
dengan cara, sebelum siswa mengetahui pola 
ritmis lagu tersebut siswa terlebih dahulu 
mendengarkan pola-pola lagu model. Dengan 
strategi siswa mendengarkan lagu model ini 
peneliti menganggap bahwa dengan mendengar 
siswa lebih cepat ingat dan cepat paham. 
Siklus 2 
Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 6, 13, 20 
November 2018. Tahapan pelaksanaan pada 
siklus II sebagaiberikut : 
Perencanaan 
rencana kegiatan pada siklus 2 kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus 1 
diperbaiki agar kegiata pembelajaran pada 
siklus 2 dapat berjalan dengan lebih baik dari 
sebelumnya. Beberapa perencanaan pada siklus 
2 sebagai berikut: (1) Peneliti mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) 
Peneliti mempersiapkan lagu model yang 
digunakan sebagai media pembelajaran, (3) 
Peneliti mempersiapkan langkah-langkah 
pembelajaran disiklus 2, (4) Mempersiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar observasi 
dan alat dokumentasi. 
Pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan pada siklus 2 
dilaksanakan pada tanggal 6, 13 november, dan 
20 november 2018. Pelaksanaan yang 
dilakukan peneliti pada siklus 2 sebagai 
berikut: (1) Pertemuan keempat berlangsung 
Selasa 6 November 2018 selama 3 jam 
pelajaran (120 menit) yaitu pada pukul 07.00 
sampai dengan 09.00 WIB dikelas VIIA. Pada 
pertemuan keempat ini peneliti memutarkan 
Lagu Model “cik-cik periok” yang sudah 
diarrasement oleh peneliti. Kegiatan ini dimulai 
dengan memutarkan lagu cik-cik periok yang 
sudah diarasement oleh peneliti dengan 
menggunakan alat perkusi, siswa diminta untuk 
mendengarkan dengan seksama lagu tersebut, 
kemudian siswa diperintahkan untuk 
mempraktekkan ritmis dari lagu yang sudah 
diperdengarkan. Kemudian peneliti 
mencontohkan bunyi pola-pola ritmis lagu 
model dengan menggunakan tepuk tangan.  
 Setelah peneliti mencontohkannya, siswa 
mempraktekkan secara bersama-sama dengan 
di iringin oleh peneliti secara berulang-ulang. 
(2) Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari 
selasa tanggal 13 November 2018. Peneliti 
membagikan partitur lagu serta memberi 
arahan siswa yang harus dilakukan terhadap 
partitur tersebut. Peneliti memberikan arahan 
siswa untuk mempelajari partitur tersebut 
sesuai dengan alat yang siswa gunakan, serta 
diminta untuk memperlajari secara kelompok. 
Siswa dipersilahkan untuk mempelajarai 
partitur  bersama kelompoknya masing-masing, 
peneliti dan kolaborator melihat dan 
mengontrol setiap siswa dalam memperlajari 
partitur bersama kelompoknya. (3) Pertemuan 
keenam dilaksanakan pada hari selasa tanggal 
20 November 2018 pada jam 07.00 sampai 
dengan 09.00 WIB Penilaian dalam test ini 
dikategorikan menjadi dua yaitu pengambilan 






 Peneliti mengamati dan membimbing siswa 
selama proses kegiatan praktek langsung. 
Peneliti mengamati langsung hal apa saja yang 
mampu dilakukan oleh siswa pada saat proses 
pembelajaran. Hasil yang didapat pada 
kegiatan pembelajaran pada siklus 2 dengan 
menggunakan media Lagu Model adalah 
kemampuan membaca ritmis siswa sudah lebih 
meningkat dari sebelumnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan semakin banyaknya siswa 
bisa membaca ritmis pada pola-pola ritmis 
yang peneliti berikan. Dapat diketahui bahwa 
nilai skor rata-rata kemampuan membaca 
ritmis siswa pada siklus 2 adalah 86,11. 
 Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
kemampuan membaca ritmis siswa memiliki 
peningkatan dari siklus 1, hal ini dikarenakan 
siswa mulai memahami materi yang peneliti 
berikan serta siswa sudah mau berusaha belajar 
mengimplementasikannya pola-pola ritmis 
dalam sebuah musik ansambel musik sejenis. 
Refleksi 
Kelebihan pada siklus 2 sebagai berikut : (1) 
Siswa lebih cepat memahami pola ritmis yang 
disampaikan oleh peneliti, (2) Bertambahnya 
jumlah siswa yang bisa membaca ritmis, (3) 
Siswa lebih mudah mengingat nilai ketukan 
pada not dan tanda diam, (4) Siswa sudah bisa 
membaca ritmis dengan perpindahan nilai 
ketuk pola ritmis yang berbeda, (5) Siswa 
menunjukkan kemajuan belajar membaca 
ritmis dalam bermain musik ansambel. 
Kekurangan pada siklus 2 sebagai berikut : (1) 
Belum adanya kerja sama yang baik antara 
kelompok dan terlihat cenderung bermain 
sendiri, kurang koordinasi dalam bermain, 
tanpa memperhatikan dan mendengar irama 
dari teman yang  lain dalam kelompoknya, (2) 
Siswa masih terpengaruh dengan permainan 
teman yang lain, masih belum bisa 
berkonsentrasi, (3) Masih ada siswa yang 
masih belum bisa membaca ritmis serta 
ketukan yang siswa lakukan masih kurang tepat 
dan tempo yang masih belum teratur. Pada 
siklus 2 ini solusi yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi kekurangan-kekurangan yang terjadi 
yaitu terus belajar untuk terus fokus dalam 
bermain musik ansambel serta memahami nilai 
ketukan not dan tanda diamnya. 
Hasil Pembelajaran dengan Menggunakan 
Media Pembelajaran Lagu Model dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Ritmis Siswa 
 Hasil yang didapat dari menerapkan media 
lagu model dalam meningkatkan kemampuan 
membaca ritmis siswa pada siklus 2 adalah 
hampir semua siswa sudah dapat membaca 
nilai not dan tanda diam serta dapat membaca 
pola-pola ritmis. Peneliti melakukan 
pengamatan dan penilaian terhadap siswa 
secara individu di siklus pertama dan 
melakukan pengamatan serta penilaian di 
kelompok masing-masing pada siklus 2. 
 Adapun penilaiannya dibedakan menjadi 3 
yaitu  penilaian awal (pra sikus), penilaian 
pertama (siklus 1), dan penilaian terakhir 
(siklus 2). Pada tahap kegiatan pra siklus ini 
nilai rata-rata kemampuan siswa dalam 
menampilkan ketukan sesuai bentuk dan nilai 
not serta memainkan pola ritmik juga masih 
kategori kurang. pada siklus 1 ini peneliti 
belum menggunakan media pembelajaran. 
Pada saat proses pembelajaran peneliti 
mengamati bahwa terjadi kemajuan 
kemampuan siswa. Peneliti menemukan hasil 
yaitu kemampuan siswa 61,89 di pra siklus, 
disiklus 1 meningkat menjadi  67,8. 
 Pada tahap ini penilaian dibagi menjadi 2 
penilaian yaitu penilaian individu dan penilaian 
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kelompok. Penggunaan lagu model membuat 
siswa lebih dapat cepat memahami dan 
mengingat nilai ketukan pada not dan tanda 
diam pada pola-pola ritmis serta dapat 
bereksplorasi menuangkan kemampuan mereka 
kedalam bermain musik ansambel sejenis 
secara berkelompok. 
 Pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan media lagu model peneliti       
mengamati bahwa terjadi kemajuan atau 
peningkatan pada kemampuan membaca ritmis 
siswa. Peneliti menemukan hasil yaitu 
kemampuan membaca ritmis siswa di pra 
siklus hanya 61,89 meningkat 5,91 menjadi 
67,8 di siklus 1. Sedangkan pada siklus 2 
meningkat 18,31 dari siklus 1 menjadi 86,11. 
Untuk lebih jelas melihat peningkatan yang 
terjadi pada kemampuan membaca ritmis siswa 
pada setiap siklusnya dapat dilihat pada 
diagram batang sebagai berikut: 
 
Diagram 1. Diagram Rekapitulasi Kemampuan Membaca Ritmis Siswa setiap siklus Siswa 
 






























m en amp i lk an  k e tu k an  sesu a i  b en tu k  d an  n i la i  n o t
Dap a t  m em ain kan Pola  r i tm ik
m en amp i lk an  a r asem en t  lagu  d en gan  b a ik
Dap a t  sa l in g  b ek er j a  sam a
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 Berdasarkan diagram batang diatas, 
kemampuan membaca ritmis siswa meningkat 
dari pra siklus dengan nilai  rata-rata 61,89 
pada siklus 1 meningkat 5,91 sehingga menjadi 
67,8. Nilai rata-rata pada siklus 1 meningkat 
18,31 sehingga menjadi 86,11 di siklus 2. 
Secara umum penggunaan media pembelajaran 
Lagu Model di siklus 2 pada pembelajaran seni 
musik berhasil dan dapat digunakan untuk 
meningkat kemampuan membaca ritmis siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 3 Teluk Keramat. 
Pembahasan 
Bagian pembahasan akan membahas hasil yang 
didapat oleh peneliti saat melaksanakan 
kegiatan penelitian dari siklus 1 dan siklus 2, 
Penelitian yang telah dilaksanakan adalah 
tentang media lagu model. 
Siklus 1 
 Siklus satu ini dilaksankan selama 3 kali 
pertemuan, pertemuan pertama dimulai dengan 
peneliti menyampaikan materi tentang 
pengertian musik ansambel sejenis, nilai 
ketukan pada not dan tanda diam. Peneliti 
mendeskripsikan pengertian pola ritmis dan 
unsur-unsur pola ritmis, Peneliti memberikan 
contoh pola-pola ritmis yang peneliti buat 
kepada siswa dengan tujuan siswa lebih dapat 
memahami materi yang disampaikan oleh 
peneliti. Dalam melakukan kegiatan membaca 
ritmis, peneliti melihat masih banyak siswa 
yang belum bisa mempraktekkan pola ritmis 
tersebut. Dilihat dari pola ritmis yang siswa 
praktekkan hasilnya masih berantakan dan 
belum selaras dengan teman-temannya. 
 Pada pertemuan kedua, peneliti memberi 
waktu serta meminta kepada siswa untuk 
duduk berdasarkan kelompok belajar, hal 
tersebut untuk mempermudah peneliti untuk 
menilai dan mengontrol siswa dalam 
memahami pelajaran. Peneliti kembali 
memberikan pola ritme yang sudah dibuat, 
Peneliti memberikan waktu selama 20 menit 
kepada seluruh siswa untuk membaca pola 
ritmis  yang sudah di sediakan. setelah siswa di 
beri kesempatan untuk memahami dan 
membaca pola ritmis tersebut, siswa diminta 
untuk memainkan pola ritmis yang sudah 
disediakan oleh peneliti secara bersama-sama 
dengan di iringi oleh peneliti. Pertemuan 
ketiga, dilaksanakan test/evaluasi tentang 
ritmis sesuai dengan partitur yang sudah 
diberikan. Adapun gambar hasil tes 
kemampuan membaca ritmis siswa pada tahap 
presentasi di siklus 1 evaluasi dilakukan 
dengan satu persatu siswa secara individu 
untuk memainkan partitur yang sudah 
diberikan oleh peneliti dengan instrument 
tepuk tangan. 
Siklus 2 
 Siklus kedua dilaksanakan pada pertemuan 
keempat, kelima, dan keenam. Pada pertemuan 
keempat dimulai dengan memutarkan lagu cik-
cik periok yang sudah diarasement oleh peneliti 
dengan menggunakan alat perkusi, siswa 
diminta untuk mendengarkan dengan seksama 
lagu tersebut kemudian siswa diperintahkan 
untuk mempraktekkan ritmis dari lagu yang 
sudah diperdengarkan. Peneliti mengajak siswa 
untuk menganalisis partitur lagu model untuk 
mengetahui nilai-nilai not pada partitur lagu 
model. Setelah siswa mengetahui ritmis dari 
lagu tersebut, Peneliti meminta siswa untuk 
maju bersama kelompok belajar untuk kembali 
mempraktekkannya secara individu dengan 
menggunakan instrument tepuk tangan. 
 Pada pertemuan kelima, Peneliti 
membagikan partitur lagu serta memberi 
arahan siswa yang harus dilakukan terhadap 
partitur tersebut. Peneliti memberikan arahan 
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siswa untuk mempelajari partitur tersebut 
sesuai dengan alat yang siswa gunakan, serta 
diminta untuk memperlajari secara kelompok. 
Siswa dipersilahkan untuk mempelajarai 
partitur  bersama kelompoknya masing-masing. 
 Pertemuan keenam merupakan presentasi 
terakhir, Setiap kelompok mempresentasikan 
hasil belajar bersama kelompok. Penilaian 
dalam test ini dikategorikan menjadi dua yaitu 
pengambilan test secara individu dan secara 
berkelompok. Setelah dilakukannya tes 
individu, kemudian dilakukannya test secara 
berkelompok dimana tujuannya yaitu melihat 
kekompakan siswa dalam bermain musik 
ansambel. Saat presentasi dimulai, siswa 
terlihat dapat memberikan hasil penampilan 
yang baik. Setelah setiap kelompok selesai 
melakukan presentasi, peneliti mengevaluasi 
seluruh penampilan secara individu maupun 
secara kelompok. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 
pembelajaran musik dengan menggunakan 
media pembelajaran lagu model dapat 
meningkatkan kemampuan membaca ritmis 
siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Teluk 
Keramat. Dari hasil pengamatan peneliti pada 
saat proses awal, kegiatan pembelajaran hingga 
evaluasi, peneliti menyimpulkan adanya 
peningkatan membaca ritmis siswa. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari test 
masing-masing individu. 
 Media lagu model berhasil diterapkan 
karena pada saat proses pembelajaran, anak 
yang sebelumnya belum bisa membaca ritmis 
dapat diatasi karena adanya pemahaman yang 
lebih efektif dan rangsangan dari teman 
kelompoknya, setiap kelompok terlihat saling 
bekerjasama untuk menyelesaikan tugas 
kelompoknya masing-masing. Nilai rata-rata 
kemampuan membaca ritmis siswa pada siklus 
1 yaitu 67,8 meningkat menjadi 86,11 disiklus 
2. Berdasarkan penilaian tes unjuk kerja pada 
siklus 1, penguasaan nilai ketukan pada ritmis 
masih rendah, sebagian besar siswa belum bisa 
menguasai pola-pola ritmis dengan baik 
sehingga pola ritmis yang dibawakan masih 
belum sesuai dengan nilai ketukan. Begitu juga 
kemampuan siswa dalam membaca ritmis, 
sebagian besar siswa belum bisa membaca 
ritmis dengan baik, karena siswa baru pertama 
kali mempelajari materi tentang ritmis 
sehingga tidak memiliki pengetahuan dasar. 
 Pada siklus II kemampuan siswa membaca 
ritmis meningkat, karena peneliti menggunakan 
media pembelajaran lagu model dengan baik 
dan memotivasi siswa untuk selalu latihan serta 
mempelajarinya dirumah. Kemampuan siswa 
dalam membaca ritmis juga meningkat, karena 
peneliti membimbing siswa dalam belajar 
ritmis terutama siswa yang belum bisa sama 
sekali. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa saran yang akan 
diajukan oleh pihak-pihak yang terkait yaitu 
sebagai berikut: (1) Bagi guru studi seni 
budaya dan keterampilan Pembelajaran ritmis 
dengan menggunakan media lagu model perlu 
dikembangkan agar siswa dapat membaca 
ritmis dengan tepat, (2) Bagi guru bidang studi 
seni budaya dan keterampilan, pembelajaran 
dengan media lagu model dapat dijadikan 
referensi baru untuk meningkatkan kemampuan 
ritmis siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran seni disekolah, (3) Bagi kepala 
sekolah, adanya penambahan sarana dan 
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prasarana untuk mata pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan seperti menyediakan 
alat musik. Selain itu juga menyelenggarakan 
ekstrakulikuler yang berkaitan dengan musik 
secara rutin minimal seminggu sekali, (4) 
Penelitian ini perlu dikembangkan oleh peneliti 
lain agar dapat meningkatkan kegiatan 
pembelajaran khususnya mata pembelajaran 
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